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Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Pengaruh persepsi siswa mengenai 
keterampilan guru dalam mengajar terhadap hasil belajar akuntansi 2) Pengaruh 
disiplin belajar terhadap hasil belajar akuntansi. 3) Pengaruh persepsi siswa 
mengenai keterampilan guru dalam mengajar dan disiplin belajar terhadap hasil 
belajar akuntansi 
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian diskriptif kuantitatif dengan penarikan 
kesimpulan melalui metode statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  
siswa kelas X AK SMK Prawira Marta Kartasura tahun ajaran 2015/2016. sampel 
diambil sebanyak adalah 75 siswa dengan Proportional Random Sampling dengan 
cara undian. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. 
Angket sebelumnya diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan 
sumbangan relatif dan efektif. 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 18,444 + 0,699 X1 + 
0,346 X2. Persamaan menunjukkan bahwa hasil belajar Akuntansi dipengaruhi oleh 
persepsi siswa mengenai keterampilan guru dalam mengajar dan disiplin belajar. 
Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Persepsi siswa mengenai keterampilan guru 
dalam mengajar terhadap hasil belajar akuntansi dapat diterima. Hal ini berdasarkan 
analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, 8,456 > 2,000 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 74% dan 
sumbangan efektif 45,4%. 2) Disiplin belajar terhadap hasil belajar akuntansi dapat 
diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa 
thitung > ttabel, yaitu 4,381 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif  sebesar 26% dan sumbangan efektif 15,9%. 3) Persepsi siswa 
mengenai keterampilan guru dalam mengajar dan disiplin belajar terhadap hasil 
belajar akuntansi dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier 
ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 56,939 > 3,150 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 4) Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,613 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan guru 
dalam mengajar dan disiplin belajar terhadap hasil belajar akuntansi adalah sebesar 
61,3%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 





LEARNING OUTCOMES OF ACCOUNTING BASED ON PERCEPTION OF 
STUDENT TEACHERS IN TEACHING SKILLS AND LEARNING  
DISCIPLINE OF STUDENTS IN CLASS X SMK PRAWIRA MARTA 
 KARTASURA 2015/2016 ACADEMIC YEAR 
 
Rohma Dwi Setyowati. A210120117. Economic Accounting Study Program. The 
Faculty of Education, University of Muhammadiyah Surakarta, 2016. 
 
The purpose of this research are: 1) The effect of students' perceptions about 
the skills of teachers in teaching the learning outcomes of accounting 2) The effect of 
the discipline of learning to the learning outcomes of accounting. 3) The influence of 
students 'perceptions regarding teachers' skills in teaching and discipline of learning 
on learning outcomes accounting 
 
This including quantitative descriptive research type with drawing 
conclusions through statistical methods. The population in this study were all 
students of class X SMK Prawira Marta Kartasura the academic year 2015/2016. 
samples taken as many as are 75 students with Proportional Random Sampling this 
way the draw. Necessary data obtained through questionnaires and documentation. 
The questionnaire previously tested and tested for validity and reliability were tested. 
Data analysis technique used is multiple linear regression analysis, t-test, F, and the 
relative contribution and effective. 
The results of the regression analysis obtained regression equation: Y = 
18.444 + 0.699 X1 + 0.346 X2. The equation shows that the learning outcomes are 
influenced by perceptions of Accounting students about teachers' skills in teaching 
and learning discipline. The conclusions drawn are: 1) Students' perceptions about 
the skills of teachers in teaching the learning outcomes acceptable accounting. This is 
based on multiple linear regression analysis (t test) note that tcount> ttable, 8.456> 
2.000 and the significance value <0.05, namely 0.000 with the relative contribution 
of 74% and the effective contribution of 45.4%. 2) Discipline learning on learning 
outcomes acceptable accounting. This is based on multiple linear regression analysis 
(t test) note that tcount> ttable, namely 4.381> 2.000 and the significance value 
<0.05, namely 0.000 with the relative contribution of 26% and the effective 
contribution of 15.9%. 3) Perceptions of students on teachers' skills in teaching and 
discipline of learning to the learning outcomes acceptable accounting. This is based 
on multiple linear regression analysis of variance (F test) is known that F count> F 
table, ie 56.939> 3.150 and the significance value <0.05, namely 0.000. 4) The 
coefficient of determination (R2) of 0.613 indicates that the influence of students 
'perceptions regarding teachers' skills in teaching and discipline of learning to the 
learning outcomes of accounting amounted to 61.3%, while the rest influenced by 
other variables. 
 





Dalam menghadapi tantangan peningkatan mutu sumber daya 
manusia pada masa yang akan datang, bangsa Indonesia telah berusaha 
meningkatkan mutu sumber daya manusia dan kualitas bangsa. Mengingat 
sumber daya manusia merupakan aset nasional yang mendasar dan faktor 
penentu bagi keberhasilan pembangunan, maka kualitas sumber daya manusia 
harus terus menerus ditingkatkan, sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta serap pembangunan nasional. Sarana paling 
strategis bagi peningkatan sumber daya manusia adalah pendidikan.  
  Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat dan 
bangsa. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional telah dirumuskan dalam 
Undang-Undang No 20 Tahun 2012 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang berbunyi:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan ini, tidak terlepas dari kualitas, 
semangat, dan kepribadian para guru yang setiap harinya berkiprah dalam 
proses belajar mengajar di sekolah. Gurulah yang sebenarnya menjadi ujung 
tombak dalam mengisi pembangunan, khususnya dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Oleh karena itu profesi guru merupakan pekerjaan 
panggilan hati nurani yang sangat mulia. Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No 14 Tahun 2005 pasal 1 dijelaskan bahwa: Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada Pendididikan 
Anak Usia Dini jalur pendidikan formal, Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah.  
  Berkaitan dengan hal ini guru sebagai pendidik harus selalu 
membenahi dan mengembangkan diri baik pribadinya maupun kemampuan 
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profesionalismenya. Keberhasilan seseorang dalam menempuh pendidikan 
dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh. Menurut Slameto (2003:53) 
“Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern”. Faktor intern terdiri dari faktor jasmani, psikologis dan 
kelelahan, misalnya kesehatan, kondisi tubuh, Intelligence Quotient (IQ), 
minat, perhatian, bakat dan kematangan.  
Sedangkan faktor ekstern terdiri dari faktor keluarga dan sekolah, 
misalnya faktor orang tua mendidik anak, relasi antar anggota keluarga, 
suasana rumah, metode mengajar, bahan, sarana dan prasarana. Menurut 
Dimyanti dan Mudjiono (2006 : 34) “hasil belajar adalah hasil yang dicapai 
dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada 
akhir pembelajaran’’.  
Pada umumnya semakin baik usaha belajar mengajar akan semakin 
baik pula hasil yang dicapai. Suatu interaksi belajar mengajar di dalamnya 
terdapat partisipasi siswa yang satu dengan yang lain berbeda-beda dalam hal 
keaktifannya. Hal ini disebabkan oleh persepsi siswa mengenai keterampilan 
guru yang berbeda-beda pula. Ada sikap siswa yang terlibat aktif dalam suatu 
interaksi edukatif juga ada pula siswa yang bersikap kurang aktif.  
  Disiplin merupakan upaya untuk membuat orang berada pada jalur 
sikap dan perilaku yang sudah ditetapkan pada individu oleh orang tua. 
(Sukadji, 2002 : 21) menyatakan Pendidikan disiplin merupakan suatu proses 
bimbingan yang bertujuan untuk menanamkan pola perilaku tertentu, 
kebiasaan-kebiasaan tertentu, atau membentuk manusia dengan ciri-ciri 
tertentu, terutama untuk meningkatkan kualitas mental dan moral.  
Keterampilan guru dalam proses pembelajaran di sekolah guru 
merupakan komponen utama. Kemampuan serta keterampilan guru dalam 
mengelola proses pembelajaran turut menentukan hasil belajar siswa.   
Pembelajaran sekolah bertujuan  agar semua siswa memperoleh  
prestasi  belajar yang maksimal dan memuaskan, keberhasilan belajar siswa 
sendiri ditunjukkan dari nilai yang diperoleh siswa yang bersangkutan.  
Namun  pada kenyataaan di  SMK Prawira Marta Kartasura  hasil  belajar  
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kelas X  mata pelajaran Akuntansi belum sepenuhnya sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Akuntansi, 
Ani Baroroh S.Pd. pada hari Sabtu, 30 April 2016 pada pukul 09.00 WIB. 
Dari seluruh siswa kelas X yang menempuh mata pelajaran Akuntansi  yang 
nilainya mencapai KKM sebesar 65% dan yang belum mencapai KKM 
sebesar 35%. 
Banyak faktor yang mempengaruhui hasil belajar yaitu kedisiplinan 
belajar, minat belajar, bakat, motivasi, keadaan lingkungan keluarga dan 
sekolah, persepsi siswa mengenai keterampilan guru dalam mengajar, 
kelengkapan fasilitas pembelajaran, kondisi fisik. Dari beberapa faktor 
tersebut, penulis hanya akan membahas  tentang persepsi siswa mengenai 
keterampilan guru dalam mengajar dan disiplin belajar.  
Disiplin belajar dianggap penting karena siswa itu sendiri yang 
menjadi penentu keberhasilan belajarnya di sekolah. Adanya kedisiplinan 
belajar yang tinggi dalam diri siswa merupakan syarat agar siswa terdorong 
oleh keinginannya sendiri untuk mengatasi berbagai kesulitan dalam belajar 
yang dihadapinya dan lebih lanjut siswa akan sanggup untuk belajar sendiri.  
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “HASIL BELAJAR AKUNTANSI 
DITINJAU DARI PERSEPSI SISWA MENGENAI KETERAMPILAN  
GURU  DALAM MENGAJAR  DAN DISIPLIN BELAJAR PADA SISWA 
KELAS X DI SMK PRAWIRA MARTA KARTASURA TAHUN AJARAN 
2015/2016”.  
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMK Prawira Marta Kartasura tahun ajaran 
2015/2016 dengan jumlah populasi sebanyak 95 siswa. Pengambilan jumlah 
sampel berdasarkan tabel krejie dengan tingkat kesalahan 5% maka sampel 
sebanyak 75 siswa dengan mengunakan teknik proportional random sampling. 
Variabel dependent dalam penelitian ini yaitu hasil belajar akuntansi sedangkan 
variabel independent yaitu persepsi siswa mengenai keterampilan guru dalam 
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mengajar dan disiplin belajar. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
dokumentasi dan angket yang berskala linkert. Angket dengan jumlah pernyataan 
40 di uji cobakan kepada 20 siswa kelas X SMK Prawira Marta  Kartasura tahun 
ajaran 2015/2016 dengan uji validitas dan reliabilitas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X AK SMK Prawira 
Marta Kartasura tahun ajaran 2015/2016. Sampel diambil sebanyak adalah 75 
siswa dengan Proportional Random Sampling. Data yang diperlukan diperoleh 
melalui angket dan dokumentasi.Angket sebelumnya diuji cobakan dan diuji 
validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan sumbangan relatif dan efektif. 
Untuk menguji instrument menggunakan Uji validitas dan uji reliabilitas 
untuk mengetahui tingkat kevalitan dan keandalan (reliabel) angket. Setelah itu 
dilakukan uji prasarat analisis dengan Uji normalitas untuk menguji asumsi yang 
diambil benar atau menyimpang.Uji Linieritas untuk mengetahui apakah model 
persamaan yang diperoleh cocok atau tidak. Setelah memenuhi kriteria pada uji 
prasarat analisis dilanjutkan dengan analisis regresi berganda untuk mengetahui 
pengaruh X1, dan X2 terhadap Y. Selanjutnya dilakukan Uji t untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara sendiri-sendiri. Uji F 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara bersama-sama. Selanjunya yang terakhir adalah mencari Sumbangan 
Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sudjana (2005 : 3) menyatakan hasil belajar adalah  perubahan tingah laku 
yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya. Data hasil belajar akuntansi diperoleh 
dengan metode dokumentasi. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 98 nilai terendah sebesar 75, rata-rata sebesar 82,35, median 




Menurut Slameto (2003:102) Persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak. Melalui persepsi, manusia terus 
menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan 
lewat inderanya yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan 
penciuman. Menurut R.Ibrahim (2003 : 44) menyatakan bahwa “Upaya-upaya 
yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa berhubungan 
dengan komponen keterampilan mengajar guru”. Jadi keterampilan mengajar 
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam mempengaruhi hasil belajar,  
jika keterampilan mengajar guru baik maka akan semakin tinggi hasil belajar 
akuntansi. Sebaliknya, semakin buruk keterampilan mengajar guru semakin 
rendah hasil belajar akuntansi. Data persepsi siswa mengenai keterampilan guru 
dalam mengajar diperoleh dengan metode angket, yang terdiri dari 20 
pertanyaan. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 
76, nilai terendah sebesar 49, rata-rata sebesar 61,03, median sebesar 60, modus 
sebesar 63 dan standar deviasi sebesar 4,863 serta varian sebesar 23,648. 
Djamarah (2002 : 12) mengemukakan bahwa disiplin adalah suatu tata tertib 
yang mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Slameto (2003 : 5) 
menyatakan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Jadi 
dapat disimpulkan disiplin belajar adalah suatu sikap, tingkah laku dan 
perbuatan siswa untuk melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan 
keputusan-keputusan, peraturan-peraturan dan norma-norma yang telah 
ditetapkan bersama, baik persetujuan tertulis maupun tidak tertulis antar siswa 
dengan guru di sekolah maupun dengan orang tua di rumah. Data disiplin belajar 
diperoleh dengan metode angket, yang terdiri dari 20 pernyataan. Dari hasil 
analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 73, nilai terendah 
sebesar 46, rata-rata sebesar 61,45, median sebesar 61, modus sebesar 60 dan 
standar deviasi sebesar 5,092 serta varian sebesar 25,927. 
Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan linieritas. 
Uji normalitas menggunakan metode kolmogrov-smirnov. Kriteria data 
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berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) > 0,05 dan sebaliknya kriteria data 
berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi (p) < 0,05. Adapun ringkasan uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 







Persepsi siswa mengenai 
keterampilan guru dalam 
mengajar 
75 0,074 0,05 Normal 
Disiplin belajar 75 0,200 0,05 Normal 
Hasil belajar akuntansi 75 0,071 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p) dari 
masing-masing variabel bernilai lebih besar dari pada Level of significant 5% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing variabel 
berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara setiap variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikan. Kriteria pengujian ini 
adalah dinyatakan mempunyai hubungan linier jika Fhitung < Ftabel atau nilai 
signifikansi > 0,05 dan sebaliknya dinyatakan tidak linier jika Fhitung > Ftabel 
atau nilai signifikansi < 0,05. Ringkasan uji linieritas dapat disajikan dalam tabel 
seperti berikut ini: 
 





Persepsi siswa mengenai keterampilan 








Disiplin belajar dengan hasil belajar 
akuntansi 
0,991 0,05 Linier 
 
 
Berdasarkan tabel hasil uji linieritas di atas dapat diketahui bahwa harga 
Fhitung masing-masing variabel yang diukur lebih kecil dari Ftabel dan nilai 
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probabilitas signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linier. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu di uji dengan analisis 
regresi linier berganda. Analisis linier berganda dapat digunakan untuk 
mengetahui  pengaruh antara Pengaruh Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan 
Guru dalam Mengajar (X1) dan Disiplin Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar 
Akuntansi (Y). Rumus regresi linier ganda yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu Y=a + b1X1 +b2X2 . 
 





Persepsi siswa mengenai keterampilan guru 





















Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda 
sebagai berikut: Y= 18,444 + 0,699 X1+ 0,346 X2. Dari persamaan tersebut 
dapat dilihat bahwa koefisien regresi konstanta, Persepsi Siswa Mengenai 
Keterampilan Guru dalam Mengajar, dan Disiplin Belajar bernilai positif 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Guru 
dalam Mengajar (X1) dan Disiplin Belajar (X2) berpengaruh positif terhadap 
Hasil Belajar Akuntansi (Y). 
Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat di uji melalui 
uji hipotesis parsial (uji t) dan uji hipotesis serempak (uji F). Dimana uji hipotesis 
parsial (uji t) digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh secara individual 
variabel independent (Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Guru dalam 
Mengajar dan Disiplin Belajar) terhadap variabel dependent (Hasil Belajar 
Akuntansi), sehingga dapat diketahui apakah hipotesis yang sudah ada dapat 
diterima atau tidak. Keputusan uji hipotesis parsial (uji t) yaitu dengan 
10 
 
membandingkan nilai thitung dan ttabel atau membandingkan nilai signifikansi 
dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung > ttabel yaitu 8,456 
> 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000< 0,05 maka Ho ditolak artinya 
ada Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Guru dalam Mengajar (X1) terhadap 
Hasil Belajar Akuntansi (Y) dan diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,381 > 2,000 
dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak artinya ada 
pengaruh Disiplin Belajar (X2) Hasil Belajar Akuntansi (Y). Uji hipotesis 
serempak (uji F) digunakan Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama 
tersebut signifikan atau tidak, selanjutnya dilakukan uji keberartian regresi linier 
ganda (uji F). Keputusan uji hipotesis serempak (uji F) ini yaitu dengan cara 
membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel atau membandingkan nilai signifikansi 
dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 
56,939 > 3,150 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak 
artinya ada pengaruh Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Guru dalam 








  Gambar statistik uji F  pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan guru 
dalam mengajar dan disiplin belajar secara bersama-sama terhadap hasil 
belajar akuntansi 
Hasil analisis linier ganda diperoleh R
2
sebesar 0,613, artinya dari 
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel 
persepsi siswa mengenai keterampilan guru dalam mengajar dan disiplin belajar 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar akuntansi adalah sebesar 61,3%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.. Variabel Persepsi Siswa 
Mengenai Keterampilan Guru dalam Mengajar (X1) memberikan sumbangan 
relatif sebesar 74% dan sumbangan efektif sebesar 45,4%. Variabel Disiplin 
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Belajar (X2) memberikan sumbangan relatif sebesar 26% dan sumbangan efektif 
sebesar 15,9%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan efektif dapat 
diketahui bahwa variabel Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Guru dalam 
Mengajar mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap Hasil Belajar 
Akuntansi dibandingkan dengan Disiplin Belajar. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Siswa Mengenai 
Keterampilan Guru dalam Mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Hasil Belajar Akuntansi. Dibuktikan dengan hasil analisis regresi berganda 
diketahui koefisien regresi dari variabel persepsi siswa mengenai keterampilan 
guru dalam mengajar  (b1) adalah sebesar 0,699 atau positif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel persepsi siswa mengenai keterampilan guru dalam 
mengajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar akuntansi. Berdasarkan uji 
keberartian koefisien regesi linear ganda untuk variabel persepsi siswa mengenai 
keterampilan guru dalam mengajar (b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 8,456 > 
2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 
74% dan sumbangan efektif 45,4%. 
Variabel disiplin belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil 
Belajar Akuntansi .Hasil uji analisis regresi berganda diketahui koefisien regresi 
dari variabel disiplin belajar (b2) adalah sebesar 0,346 atau bernilai positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel disiplin belajar berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar akuntansi. Berdasarkan uji t untuk variabel disiplin belajar 
(b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 4,381 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000 dengan sumbangan relatif  sebesar 26% dan sumbangan efektif 15,9%. 
Berdasarkan uji hipotesis serempak atau uji F diketahui bahwa nilai 
diperoleh Fhitung > Ftabel, yaitu 56,939 > 3,150 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000. Hal ini berarti persepsi siswa mengenai keterampilan guru dalam mengajar 
dan disiplin belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar akuntansi. Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh 
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sebesar 0,613, arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh 
kombinasi variabel persepsi siswa mengenai keterampilan guru dalam mengajar 
dan disiplin belajar terhadap hasil belajar akuntansi adalah sebesar 61,3% 
sedangkan 48,7% dipengaruhi oleh variabel lain.. 
5. DAFTAR PUSTAKA  
Djamrah 2002. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta : Rineka Cipta. 
Ibrahim R & Nana Syaodih. 2003 .Perencanaan Pengajaran. Jakarta : Rineka Cipta. 
Mudjiono. 2006. Belajar Mengajar. Jakarta: CV. Mini Jaya. 
Slameto. 2003. Strategi Pembelajaran. Jakarta : Kencana Prenada Media Group 
Sudjana. 2005. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT Remaja. 
Sukadji, Mu’tadin. 2002. Disiplin dalam Belajar. Jakarta : Cipta Aksara. 
Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2012 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Jakarta : Depdiknas. 
